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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah divraikan, dapat
disimypulkan bahwa penerapan model Hybrid Gradient Boosting berbasis kombinasi
algontma XGBoost dan LightGBM Emﬂmﬁhhﬂlﬂﬁil memberikan kinerja yvang
baik dalam memprediksi rsiko peu}ﬁltm Hal ini dibuktikan melalui hasil
evaluasi menggtinakan mauk akurasi, precision. recall, dan Fl-score. vang
menunjukkan kemampuan klasifikasi model vang efekiif dan stabil, serta diperkuat
oleh hasil cross-validation yang mencerminkan kemampuan seneralisasi model
terhadap data yang berbeda,

m Exploratory Data Analysis (EDA) don proses feature engineering
ukkan bahwa variabel klinis dan demografis sepertl usia, tekanan darah,
iﬂﬂﬂtw dan indeks massa tubah (BMI) memiliki pengu'nh ﬂgﬁﬁkﬂn
tﬂ:hudq: I.'Hi'ﬁ:l penyakit jantung. Temuan im diperkuat oleh nnniiuh‘ﬁah:re
mmm.ﬁﬂpﬂtﬂsl SHAP, yang tidak hanya m.nglﬂ:n:hﬁknﬁ fitur-fitur
pn!iug berpengaruh, tetapi juga menjelaskan arsh dan besar kontribusi masing-
m‘lﬁg variabel terhadap hasil prediksi model, Dm mhq'ﬂiﬁdel vang
dlkwmmkhn‘y‘lmmﬁﬁmgknt akurasi yang baik. tetapi juga bersifat
interpretatif secara MMMEHMH medis,

Secarn  keseluruhan,  penelitian Lﬁ bl:}ﬁ]hl merancang  dan
mengimplementasikan model hybrid berbasis XGBoest dan LightGBM vang
mampu menjawab  mummsan masalah dan mencapal tujuan penelitian, yaitu
mengoptimalkan performa prediksi nsiko penyakit jantung serta memberikan
pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi nisiko penyakit jantung
berdasarkan hasil analisis pada Bab IV,
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penerapan model Hybrid Gradient Boosting untuk klasifikasi penyakit jantung,
penelitian selanjuinya disarankan menggunakan dataset yang lebih besar dan
representatil guna meningkatkan validitas serta kemampuan generalisasi model.
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